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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi yang dipergunakan mengacu pada SKB antara Menteri 

Agama serta Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, masing-masing No. 158 

Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987 dengan beberapa adaptasi.  

1. Konsonan 

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin adalah sebagai berikut : 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Ja J Je ج

 Ha Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Dad ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ta Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Za ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain „ Apostrof terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ؼ
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Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

 Qaf Q Qi ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Waw W We ك

 Ham H Ha ق

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye م

  

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda („). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti halnya vokal bahasa Indonesia, terdiri atas okal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lamjbangnya berupa tanda atau harakat, maka transliterasinya 

adalah sebagai berikut : 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

 Fathah A A اَ 

 Kasrah I I اَ 

 Dhammah U U اَ 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yang meliputi : 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

 fathah dan ya Ai a dan i مَ 

 kasrah dan waw Au a dan u كَ 

Contoh :  َك يْف  : kaifa bukan kayfa  ََ َوْؿ ه    : haula bukan hawla 
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3. Penulisan Alif Lam 

Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf اؿ (alif 

lam ma’arifah) ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh 

huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh : 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  ا لْش مْسَ 

 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : ا لزَّلْز ل ةَ 

 al-falsalah :  ا لْف لْس ل ةَ 

دَ   al-bilādu :  ا لْب لَ 

4. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, maka transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Aksara Arab Aksara Latin 

Harakat Huruf Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

ا كََ َ   fathah dan alif, 

fathah dan waw 

Ā a dan garis di atas 

م  َ  kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

م  َ  dhammah dan ya Ū u dan garis di atas 

 

Garis datar di atas huruf a, i, u bisa juga diganti dengan garus 

lengkung seperti huruf v yang terbalik, sehingga menjadi â, î, û. Model ini 

sudah dibakukan dalam font semua sistem operasi. 

Contoh :  َم ات : mâta 

 ramâ :  ر م ى

 yamûtu :  ي م وْتَ 

5. Ta Marbûtah 

Transliterasi untuk ta marbûtah ada dua, yaitu ta marbûtah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dhammah, transliterasinya adalah 

(t). Sedangkan ta marbûtah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
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transliterasinya adalah (h). Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbûtah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata 

itu terpisah, maka ta marbûtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh :  َر كْض ة َا لْْ طْف اؿ : rauḍah al-aṭfâl 

ل ةَ  يػْن ة َالْف اض  د   al-madânah al-fâḍilah : ا لْم 

ةَ  كْم   al-hikmah :  ا لْح 

6. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (  ّ ), maka dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh : ر بػَّن ا : rabbanâ   ن ا  najjaânâ : ن جّيػْ

 al-ḥajj : ا لْح جَ    al-ḥaqq : ا لْح قَ 

 aduwwun„ : ع د كَ    nu’ima : نػ عِّمَ 

Jika huruf (ل) bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (َّى  .maka ditransliterasikan seperti huruf maddah (â) ,(س 

Contoh :  ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)‘ : ع ل يَ 

يَ   arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)‘ : ع ر س 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku 

bagi huruf hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila huruf 

hamzah terletak di awal kata, maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan 

Arab ia berupa alif. 

Contoh :  َت اْم ر كْف : ta’murūna    َوْء  ’al-nau : ا لْنػ 

رْتَ    syai’un : ش يْءَ   umirtu : ا م 

8. Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 
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Indonesia tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas, misalnya kata 

hadis, sunnah, khusus dan umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 

Dikecualikan dari pembakuan kata dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) adalah kata al-Qur‟an. Dalam KBBI digunakan kata 

Alquran, namun dalam penulisan naskah ilmiah dipergunakan sesuai asal teks 

Arabnya yaitu al-Qur‟an, dengan huruf a setelah apostrof tanpa tanda panjang, 

kecuali jika merupakan bagian dari teks Arab. 

Contoh : Fi al-Qur’an al-Karîm 

Al-Sunnah qabl al-tadwîn 

9. Lafz Aljalâlah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍâf ilaih (frasa nominal) ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah.  

Contoh : د يْن َالله :  dînullah   ب الله :  billâh 

Adapun ta marbûtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalâlah ditransliterasi dengan huruf (t).  

Contoh :  َه مَْف يَْر حْم ة َالله : hum fî rahmatillâh 

10. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem alfabet Arab tidak mengenal huruf kapital, 

tetapi dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut diberlakukan ketentuan 

tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan Pedoman Ejaan Bahasa 

Indonesia yang Disempurnakan. Huruf kapital antara lain digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama 

pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sand angnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 

Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
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didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ditulis dalam teks maupun dalam 

catatan rujukan. 
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MOTTO 

 

 الإسناد من الدين لولا الإسناد لقال من شاء ما شاء
Sanad adalah bagian dari agama, seandainya tidak ada sanad niscaya orang akan 

berkata sekehendaknya (Ibnu Al-Muba>rak, W.181 H). 
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ABSTRAK 

Ikmal, M. 2022. Validitas Transmisi Ija>zah  Hadis Musalsal  Melalui  
Media Sosial Perspektif Ulama Salafi: Kajian Ketersambungan sanad (Studi al-

Tahammul wa al- Adā’). Skripsi Jurusan Ilmu Hadis Universitas KH. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. Hasan Su’aidi, M.S.I. 

Kata Kunci: ija>zah, hadis musalsal, Media Sosial, ketersambungan sanad, Ulama 
Salafi. 

Dalam perkembangan pengumpulan hadis atau disebut pembukan(tadwi>n 
al-hadi>s}), sanad lebih banyak mendapat perhatian daripada matan hadis. 

Sebagaiaman Ibn al-Muba>rak (W 181 H) mengatakan sanad hadis merupakan 
bagian agama, jika tida ada sanad, maka orang akan berkata semaunya. Seiring 

berjalannya waktu, perkembangan teknologi digital yang semakin berkembang 

dan semaraknya konten-konten hadis melalui pelbagai platform media sosial, 

terutama  ija>zah hadis musalsal, menjadikan kajian hadis tidak terbatas oleh ruang 
dan waktu yang memunculkan multiinterpretasi.  Melihat kondisi ini, Kajian 

terhadap sanad hadis menjadi sesuatu yang urgent, terutama kajian ija>zah hadis 
musalsal. Maka penulis berusaha menyusun formula penelitian, bagaimana 

validitas ija>zah hadis Musalsal  melalui media sosial dalam pandangan kalangan 

ulama salafi?, dan bagaimana implikasi ada>t al-tahammul wa al-ada>’ dalam 
transmisi Ijazah hadis musalsal melalui media sosial?.adapun tujuannya adalah 

Untuk mengetahui Validitas Transmisi Ija>zah Hadis Musalsal Melalui  Media 
Sosial dalam Pandangan Kalangan Ulama Salafi. 

Metode penelitian dalam skripsi ini menggunakan jenis penelitian 

etnografi virtual, yaitu sebuah metode yang digunakan untuk menyelidiki internet 

dan melakukan eksplorasi terhadap users (entitas) saat menggunakan internet 

tersebut. Adapun pendekatan yang penulis gunakan adalah pendekatan kualitatif  

yaitu penelitian yang bersifat deskriptif berupa lisan, maupun tulisan terhadap 

objek yang diamati. Dalam penelitian ini berfokus  dalam mendeskripsikan data 

yang ada dilakukan secara objektif dan sistematis yang bersifat deskriptif-analisis, 

agar menghasilkan sebuah cerminan dari objek yang diteliti serta tidak 

menghasilkan penelitian dari subjektivitas penulis. kemudian dianalisis dengan 

pendekatan kaidah lazim yang terdapat dalam ilmu  musthalah al-hadis atau  

kaidah kemuttasilan sanad tepatnya ‘ilm al-riwa>yat al-hadi>s\. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan adalah bahwa Menurut perspektif 

ulama salafi, ija>zah hadis musalsal melalui media sosial dapat dikatakan valid 

dengan beberapa syarat, yaitu; (a) tidak terdapat manipulasi dalam hal ija>zah, (b) 

adanya keyakinan mendengar suara muji>z (orang yang mengijazahkan), (c) muji>z 

(orang yang mengijazahkan) harus memiliki otoritas dan kredibilitas, (d) jujur 

dalam hal periwayatan (menjelaskan lafal-lafal yang digunakan dalam transmisi 

ija>zah). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hadis merupakan sumber primer kedua (Maṣdar al\-s\a>ni) setelah al-

Qur’an sebagai patokan  dalam istinbaţ hukum islam. salah satu fungsinya 

adalah menjadi penjelas (baya>n) terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang 

bersifat global. Sebagai sumber primer, tentu terdapat aturan-aturan yang 

berlaku dalam menentuan validitas hadis, baik aspek transmisi (sanad)-

nya, maupun redaksi (matan)-nya. Demi menjaga otentitas hadis nabi 

SAW, para ulama telah menetapkan standar syarat yang harus dipenuhi, 

yaitu; (1) sanad bersambung, (2)  perawinya bersifat ’a>dil, (3) perawinya 

ḍabit}, (4) terhindar dari syaz}, dan (5) terhindar dari ‘illat.1 

Pokok kajian hadis dalam literaturnya terbagi menjadi dua bagian, 

yaitu sanad dan matan.2 Kemudian dari segi sejarah perkembangan 

pembukuan hadis (tadwi>n al-hadi>s}), studi terhadap sanad mendapat 

perhatian yang lebih besar daripada matan. Tetapi bukan berarti ulama-

ulama terdahulu tidak memperhatikan masalah matan. Ibn al-Muba>rak (w. 

181 H) pernah berkata bahwa sanad atau isnad merupakan bagian dari 

agama, seandainya tidak ada sanad niscaya orang akan berkata semaunya 

                                                           
1 Muhammad bin Alwi al-Maliki, al-Qawa’id al-Asasiyah, (Surabaya: Maktabah Markazi,), 

hlm.15. 
2 Abdul Majid Khon, Ulumul hadis, (Jakarta: Amzah, 2012), hlm.107. 
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(al-isna>d min al-di>n laula> al-isna>d laqa>la man sya>’a ma> sya>’a).3 Namun, 

penyampaian (al-ada>’) dan penerimaan (al-tahammul) hadis dilakukan 

dengan ketat oleh ulama hadis untuk menjaga ke-s\ahi>h-an dan validitas 

suatu hadis. Mereka tidak bisa memilih sembarang kata untuk 

meriwayatkan hadis atau menerimanya. Perbedaan kata dalam al-

tahammul wa al-‘ada>’ akan mempengaruhi kualitas riwayat suatu hadis. 

Pada dasarnya peranan sanad adalah untuk memelihara matan dan meneliti 

kualitas hadis secara terperinci. 

Berkaitan dengan  tinjauan periwayatan hadis, terdapat delapan 

cara periwayatan, yaitu; (1) Al-Sama>’ min lafzi asy-Syaikh 

(mendengarkan dari guru), (2) Al-Qira>’ah ‘ala> asy-Syaikh (membaca 

dihadapan guru), (3) Al-Ija>zah (ijazah sanad dari guru), (4) Al-muna>walah 

(Memberikan riwayat), (5) Al-Kita>bah (Berkirim tulisan), (6) Al-I’la>m 

(Pemberitahuan dari guru), (7) Al-Was}i>yyah (mewasiatkan sebuah 

tulisan), dan (8) Al-Wija>dah (menemukan tulisan guru tanpa pernah 

bertemu atau medapat ijazah dan semisalnya).4 

Berdasarkan beberapa macam ada>t al-tahammul wa al-ad>a’. Ija>zah 

adalah salah satu yang banyak dilakukan dalam riwayat hadis. Ija>zah  

adalah salah satu metode dalam al-tahammul wa al-ada>’ fi> al-hadi>s} dengan 

cara guru memberikan izin kepada muridnya untuk meriwayatkan suatu 

                                                           
3 Abū Abdillāh Muḥammad bin Abdullāh al-Ḥākim al-Naisābūrī, Ma’rifah Ulūm al-Ḥadīṡ, 

ditashih dan dita’liq oleh al-Sayyid Mu’żim Ḥusain (Kairo: Maktabah alMutanabbī, t. th), hlm. 6. 

al-Qāsimī, Qawā’id al-Taḥdīṡ, hlm. 201. 
4 Abū al-Abbās Taqīyuddīn Aḥmad bin Abdul Ḥalīm bin Taimīyah (w. 728 H), Ilmu al-

Ḥadīṡ, (Beirut: Dār al-Kutub al-Ilmīyah, cet-II, 1409 H/1989 M), hlm. 24-30. 
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hadis, baik dengan lisan atau tulisan, dengan memberikan informasi secara 

global menurut tradisi yang ada.5 

Dahulu kajian hadis biasa dilakukan melalui majelis-majelis ilmu, 

yang disampaikan dari lisan oleh sang guru kemudian disimak oleh murid 

secara bersamaan dalam satu majelis. Namun kini, seiring perkembangan 

zaman dan teknologi digital, Berbagai platform media sosial sudah diisi 

dengan pengajian online, bahkan disiarkan secara live Streaming 

(langsung) dan disimak oleh murid di mana pun berada, terlebih pada 

Kajian hadis. Dengan penyelenggaraan secara online, kajian hadis tidak 

hanya menjangkau jamaah kajian hadis yang hadir seperti biasanya, tetapi 

juga banyak yang berasal dari seluruh penjuru dunia. Media sosial yang 

menghubungkan satu orang dengan yang lainnya, satu komunitas dengan 

komunitas lainnya dan juga menghubungkan sekat-sekat yang terbatas 

menjadikan kajian hadis online semakin banyak mempunyai common link-

nya dalam istilah G.H.A. Juynboll.6 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi, sehingga media 

sosial saat ini seperti Facebook, Instagram, YouTube, Zoom, dan lain-lain, 

banyak digunakan sebagai sarana untuk kajian hadis. Hal ini telah 

menghilangkan batasan manusia dalam bersosialisasi. Batasan waktu dan 

ruang menjadi tidak berpengaruh. Media sosial memungkinkan manusia 

berkomunikasi satu sama lain di manapun mereka berada dan kapanpun, 

                                                           
5 al-Sakhāwī, Fatḥ Al-Mughīṡ Bi Syarḥ Alfiyyah al-Ḥadīṡ, ed. ‘Alī Ḥusain ‘Alī (Mesir: 

Maktabah al-Sunnah, 2003),hlm.219. 
6 G. H. A. Juynboll, Muslim Tradition: Studies in Chronology, Provenance and Authorship 

of Early Hadith (Cambridge: Cambridge University Press, 1980) 
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tanpa merisaukan seberapa jauh jarak di antar mereka dan tidak 

terpengaruh waktu (siang ataupun malam).7 

Persoalannya adalah apakah sama pahala orang yang mengikuti 

kajian secara langsung (dunia nyata) dibandingkan dengan cara virtual?, 

apakah sanad keilmuannya bersambung?, Bagaimana kualifikasi seorang 

guru?. Terlebih ditemui sebagaian ulama yang memberikan ija>zah hadis 

musalsal yang disampaikan secara langsung melalui media sosial salah 

satuya melalui platform YouTube. 

Berdasarkan paparan di atas, maka Kajian terhadap sanad hadis 

menjadi sesuatu yang urgent, mengingat perkembangan teknologi digital 

yang semakin berkembang dan semaraknya konten-konten hadis melalui 

beberpa platform media sosial, terutama kajian ija>zah hadis. Maka penulis 

akan menyusun formula penelitian, bagaimana validitas ijazah sanad hadis 

Musalsal dengan memberikan sanad ija>zah secara online melalui media 

sosil yang dituangkan dalam bentuk karya ilmiah dengan judul; Validitas 

Transmisi Ija>zah Hadis Musalsal Melalui  Media Sosial Perspektif 

Ulama Salafi: Kajian Ketersambungan sanad (studi al-Tahammul wa 

al- adā’). 

  

                                                           
7 Asriyanti, “Pesan Dakwah Melalui Media Sosial Youtube (Analisis Semotic Film Pendek 

Ramadhan Halal Yayasan Darul Qur’an)”, Skripsi S1 IAIN Kendari (2017), 2-3 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalahnya 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Validitas Transmisi Ija>zah Hadis Musalsal Melalui  Media 

Sosial dalam Pandangan Kalangan Ulama Salafi? 

2. Bagaimana Implikasi ada>t al-tahammul wa al-ad>a’ dalam Transmisi 

Ijazah Hadis Musalsal Melalui  Media Sosial?. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan latar belakang dan rumusan masalah di atas, 

orientasi penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Validitas Transmisi Ija>zah Hadis Musalsal Melalui  

Media Sosial dalam Pandangan Kalangan Ulama Salafi 

2. Untuk memahami Implikasi ada>t al-tahammul wa al-ada>’ dalam 

Transmisi Ij>azah Hadis Musalsal Melalui  Media Sosial 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran 

ilmiah dalam keilmuan terkait validitas transmisi sanad pada kajian 

mus}t{ala>h al-hadi>s\ khususnya pada implikasi  ada>t al-tahammul wa 

al-ada>’ dalam Transmisi Ija>zah Hadis Musalsal Melalui  Media 

Sosial. 
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b. Secara umum diharapkan dapat memberikan bekal pengetahuan 

dan khazanah keilmuan serta menambah informasi tentang 

validitas ijazah sanad hadis melalui media sosial. 

2. Manfaat Praktis 

a. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan ilmiah serta 

informasi yang relevan kepada masyarakat, bahwa kajian sanad 

hadis merupakan perkara yang urgent, terlebih pada kasus ija>zah 

hadis melalui sosial media yang tengah marak dewasa ini. 

b. Menambah perbendaharaan kepustakaan, Sebagai sumber referensi 

lanjutan dalam kajian ilmu hadis. 

 

E. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelusuran dan pengamatan penulis atas beberapa 

kajian yang relevan dengan penelitian ini, penulis belum menemukan 

kajian spesifik yang membahas tentang kajian sanad hadis terkait kasus 

validitas transmisi Ija>zah Hadis Musalsal Melalui  Media Sosial. Hanya 

saja, terdapat beberapa penelitian serta kajian yang telah dilakukan, 

ditmukan terkesan memiliki kesamaan dalam variabelnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Akmaludin salah satu 

dosen  UIN Sunan Kalijaga dengan judul Sanad Digital: Ijaah Hadis 

Musalsal dalam Kajian Hadis Virtual di Grup dan Halaman Facebook. 

Penelititian ini terfokus pada membahas kajian hadis secara online (sanad 

digital) dalam grup dan halaman Facebook (Da>r al-Hadi>s\ fi> Kirku>k dan al-
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Madrasah al-Rabba>niyyah) terkait validitas sanad digital serta 

pengaruhnya dalam kajian hadis virtual.8 

Selain  itu, penelitian  yang ditulis oleh Maulana Wahyu Saefudin, 

Agus Suyadi, dan Muhammad Dede Rodiyana yang berjudul “Konten 

hadis di Media Sosial: Studi Content Analisis dalam Jejaring Sosial pada 

Akun Lughoty.com, @RisalahMuslimID, dan @thesunnah_path”. Dalam 

artikel ini penulis menyusun formula yang dibahas adalah bentuk konten 

atau fenomena hadis yang tersebar melalui media sosial pada akun 

Lughoty.com, @RisalahMuslimID, dan @thesunnah_path” yang dinilai 

tidak  terstruktur dan tidak selalu shahih. Setelah dilakukan analisis 

konten-konten hadis yang terdapat dalam akun tersebut diketahui terdapat 

hadis yang dinilai shahih, hasan, dan beberapa diantaranya ada yang d}a’i>f.9 

Kemudia artikel yang ditulis oleh Farhah Zaidar Mohammed Ramli  

yang berjudul “Ija>zah Periwayatan Sanad Kitab Turath Hadis: Analisis al-

Mawahib al-Ilahiyyah fi al-Asanid al-‘Aliyyah Karya Muhamman Salih 

bin Uthman Jalal-din Al-Malayuwi Al-Malikki (1928-2012)”. Dalam 

artikel ini menyingkap analisis penemuan aplikasi ija>zah periwayatan 

silsilah sanad kitab tu>ras\ hadis dalam konteks Musnid Melayu di Malaysia 

berdasarkan dokumentasi sebuah karya thabat dan tokoh terpilih yaitu, 

kitab al-Mawa>hib al-Ia>hiyyah fi> al-Asa>nid al-‘A>liyyah. Menurut penulis, 

                                                           
8 Muhammad Akmaluddin, Sanad Digital: Ijaah Hadis Musalsal dalam Kajian Hadis 

Virtual di Grup dan Halaman Facebook, Nabawi - Volume 2 Nomor 1 September 2021, Hlm.143. 
9 Maulana Wahyu Saefudin, Agus Suyadi, dan Muhammad Dede Rodiyana, “Konten hadis 

di Media Sosial: Studi Content Analysis dalam Jejaring Sosial pada Akun Lughoty.com, 

@RisalahMuslimID, dan @thesunnah_path”Jurnal Penelitian Ilmu Ushuluddin Vol.2 No.1 

(Januari 2022): 19-49 Doi: 10.15575/jpiu.13580,hlm. 23. 
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karya tersebut menjadi bukti empirik bagi keberlangsungan aplikasi ija>zah 

pada abad 21 beserta konsepnya. Berdasarkan justifikasi  itu, ija>zah 

merupakan metode yang paling banyak diaplikasikan terlebih saat ini.10 

Penelitian terkait, juga ditulis oleh Sohiron Syamsuddin salah satu 

dosen  tafsir Al-Qur’an UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dengan judul 

“Kaidah KeMuttas\ilan Sanad Hadis (Studi Kritis Terhadap Pendapat 

Syuhudi Ismail). Dalam penelitian ini, penulis berusaha memaparkan 

kaidah ketersambungan sanad hadis dalam pandangan Syuhudi Ismail. 

Menurut syuhudi ismail syarat yang harus dipenuhi dalam ke-muttashilan 

sanad hadis adalah (1)selururh perawinya tsiqah (a>dil dan d}abi>t}), dan (2) 

masing-masing periwayat terdekat dalam sanad telah melakukan 

periwayatan yang sah berdasarkan lambang  s}i>gat al-tahammul wa al-

ad>a’). Namun, yang menjadi pokok bahasan secara kritis hanyalah yang 

pertama.11 Kritik penulis terhadapa pandangan syuhudi isma’il, bahwa 

kes\iqa>han (’a>dil dan d}abi>t}) bukanlah hal yang esensial untuk menentukan 

ketersambungan sanad. 

Berdasarkan beberapa hasil penelitan yang telah dipaparkan diatas, 

maka dapat dipastikan penelitian ini berbeda dengan penelitian 

sebelumnya. Meskipun terdapat beberapa kesamaan dalam literatur, akan 

tetapi objek (kasus) yang dikaji berbeda. Selanjutnya hasil penelusuran 

                                                           
10Farhah Zaidar Mohammed Ramli, “Ijazah Periwayatan Sanad Kitab Turath Hadis: 

Analisis al-Mawahib al-Ilahiyyah fi al-Asanid al-‘Aliyyah Karya Muhamman Salih bin Uthman 

Jalal-din Al-Malayuwi Al-Malikki (1928-2012)”, Journal of Ma’alim al-Quran wa al-Sunnah Vol. 

15, No. 1, (2019), pp. 29-48 ISSN: 1823-4356 | eISSN: 2637-0328, hlm. 45. 
11Sohiron Syamsuddin, “ Kaidah Kemuttashilan Sanad Hadis (Studi Kritik Terhadap 

Pendapat Syuhudi Ismail),  Jurnal Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’am dan Hadis, Vol. 15, No.1, Januari 

2014, hlm.104. 
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tersebut dijadikan sebagai bahan acuan penulis dalam penelitian validitas 

transmisi periwayatan hadis musalsal melalui media sosial perspektif 

ulama salafi.  

F. Kerangka Teori 

Untuk menelusuri secara intensif tentang validitas transmisi 

periwayatan hadis musaslsal melalui media sosial, Penelitian ini tetap 

mempertimbangkan kaidah-kaidah kajian yang lazim dalam ilmu 

musthalah al-hadi>s\ yang berfokus pada ilmu riwa>yah-nya (periwayatan), 

yaitu rumus (s}i>gat) menerima hadis atau meriwayatkan hadis (al-

tahammul wa al-ada>’). 

1. Al-tahammul secara etimologi adalah mas\dar dari kata tahammala- 

yatahammalu- tahammul yang berarti membawa, memikul, menopang, 

menerima, menanggung dan makna yang serupa dengan itu. 

Sedangkan menurut terminologi al-tahammul adalah menerima atau 

mengambil hadis dari seorang guru dengan menggunakan salah satu 

cara penerimaan (al-tahammul) tertentu. 

2. Al-ada>’  secara etimologi berarti menyampaikan atau melaksanakan. 

Adapun menurut terminologi adalah  menyampaikan atau 

meriwayatkan  hadis kepada orang yang mendengar darinya. Artinya 

proses reportase hadis dari seorang guru kemudian disampaikan 

kepada  murid. 
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Sehubungan dengan itu, hal yang harus diperhatikan adalah batasan 

dalam penelitian ini yaitu, kajian terhadap hadis musalsal. Ulama Hadis 

memberikan definisi hadis musalsal sebagai berikut: 

1. Ibnu Shalah (ma’rifat ‘ulu>m al-hadi>s\)12 

التسلسل من نعوت الإسناد : وهو عبارة عن تتابع رجال الإ سناد وتواردهم فيه، 

 بعد واحد على صفة أو حالة واحدةواحدا 

 Tasalsul  termasuk sifat isnad:hadis musalsal adalah istilah dari  

keikutsertaan perawi dalam sanad dan saling  menyampaikan secara 

berturut-turut didalmnya pada satu sifat atau keadaan. 

2. Sayid Muhammad bin Alwi al-Maliki13 

سلسل لغة : التتابع، واصطلاحا: الحديث توارد رجال إسناده واحدا فواحدا على  الم

 حالة واحدة أو صفة واحدة

 Al-musalsal secara bahasa adalah berturut-turut, adapun menurut 

istilah: transmisi hadis yang disampaikan sacara berturut-turut atas 

satu keadaan atau satu sifat 

3. Luqman al-Hakim14 

وهو الحديث الذي تتابع رجال إسناده على صفة واحدة أو حال واحدة، سواء كانت 

 الصفة  للروة أو الرواية

                                                           
12 Ibn Shala>h, Ma’rifat Ulum al-Hadis, (Bairut-Lebanon: Dar Kutub al-‘ilmiyah, 2002), 

hlm.378. 
13 Muhammad bin Alwi al-Maliki, al-Qawa >’id al-asa >siyyah, (Surabaya: Maktab al-

markazi), hlm.28. 
14 Luqman al-Hakim, Imdadt al-Mughits, (Beranang-Selangor Malaysia: Dar al-Mi’raj, 

2019),hlm. 184. 
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 Hadis musalsal adalah hadis yang secara berturut-turut  

diriwayatkan perawi dalam sifat  keadaan yang sama , baik  halnya 

sifat itu diperuntukkan bagi para perawi maupun riwayatnya 

Berdasarkan ta’ri>f (definisi) di atas hadis musalsal menurut 

etimologi adalah at-tata>bu’ artinya berturut-turut atau berantai (tasalsul). 

Adapun secara terminologi, musalsal adalah hadis yang disampaikan 

(diriwayatkan) secara estafet dalam situasi dan kondisi tertentu, baik 

secara perkataan maupun perbuatan. Hal ini musalsal termasuk sifat isna>d. 

G. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian merupakan salah satu komponen terpenting 

dalam penelitian. Metodologi penelitian adalah suatu cara atau jalan yang 

ditempuh dalam menganalisis, menggali, mengolah, dan membahas data 

dalam suatu penelitian untuk memperoleh kembali pemecahan terhadap 

masalah.15 Untuk itu, dalam penelitian ini, langkah-langkah yang perlu 

diperhatikan adalah sebagai berikut: 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian etnografi virtual. 

Secara bahasa etnografi berasal dari bahasa Yunani, gabungan kata 

ethos (bangsa atau masyarakat) dan graphein (tulisan atau artefak).16 

Menurut cristine Hine, etnografi virtual merupakan metode yang 

digunakan untuk menyelidiki internet dan melakukan eksplorasi 

                                                           
15 Surya Dharma, Konsep dan Teknik Penelitian Gender, (Malang: UMM Press, 2008) hlm. 

45-46. 
16 Rully Nasrullah, Etnografi Virtual riset Komunikasi, Budaya, da Sosioteknologi di 

Internet, (Bandung: Simbiosa Rekatma Media, 2018), hlm. 5. 
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terhadap entitas saat menggunakan internet. Atau dikenal dengan  

netnografi yaitu metode penelitian lapangan yang bersifat virtual 

dalam melihat fenomena sosial atau kultur di ruang siber.17 Dalam hal 

ini, objek yang dianalisis adalah beberapa channel YouTube dan 

Website kalangan ulama salafi terkait validitas transmisi ijazah hadis 

musalsal yang diriwayatkan melalui media sosial.  

Adapun pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan metode kualitatif yaitu sebuah prosedur 

penelitian dengan hasil data bersifat deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari segala sesuatu yang yang diamati.18 

Penelitian ini merupakan refleksi terhadap kasus validitas 

transmisi sanad hadis melalui media sosial, dengan menggunakan 

salah satu variabel periwayatan hadis yaitu, ija>zah.19 Sehingga 

diperlukan formulasi penelitian sanad berdasarkan s}i>gat al-tahammul 

wa al- ada>’. 

Studi sanad hadis adalah kajian terhadap otentitas-validitas 

periwayatan hadis yang mengandung dua aspek penting, yaitu; nama-

nama perawi yang terlibat dalam periwayatan hadis, dan lambang-

lambang (ada>t al-tahammul wa al-‘ada>’) yang digunakan oleh perawi 

dalam meriwayatkan hadis nabi SAW. Kemdian memperhatikan 

                                                           
17 Rulli Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber (cybermedia), (Jakarta: Kencana, 2014), 

hlm. 171. 
18 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 

2004), hlm.4. 
19 Ija>zah iaialah izin dari guru untuk meriwayatkan baik dengan ucapan maupun dengan 

catatan. 
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pendapat ulama salafi terhadap kasus validitas transmisi ijazah sanad 

hadis melalui media sosial, selanjutnya menganalisis pandangan  

mereka tentang kasus tersebut. Sehingga didapatkan pengetahuan dan 

pemahaman yang komfrehensif. 

2. Sumber Data 

a. Sumber primer  

Sumber primer adalah data-data yang didapatkan oleh 

peneliti melalui sumber utamanya.20 Pada penelitian ini sumber 

utama yang penulis dapatkan adalah bersumber dari channel 

Youtube21 dan artikel22 yang memuat informasi pandangan ulama 

salafi terkait ija>zah hadis secara virtual. 

b. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder adalah sumber data yang dipublikasikan 

untuk umum oleh lembaga yang mengumpulkan, mengelolah dan 

menyajikan data tersebut.23 Adapun yang menjadi sumber sekunder 

peneliti adalah buku-buku yang berkaitan dengan ulu>mul Hadis\ 

(musthala>h al-Hadi>s\) di antaranya, Muqaddimah Ibn Shala>h karya  

Al-Ha>fiz} Abu Amr Utsman bin Abdurrahman al-Syahruzuri, Fatḥ 

Al-Mughīṡ Bi Syarḥ Alfiyyah al-Ḥadīṡ karya al-Sakhawi. 

                                                           
20 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1990), hlm.132. 
21 dalam channel YouTube fataawa Syaikh Mushthafa al-‘adawi, al-Syaikh ‘Ali al-Halabi- 

Khidmat nasyr al-‘ilm, dan Zuhair al-‘Abbas Abu Yasiin. (https://youtu.be/Gh6YVP7liX8), 

https://youtu.be/90obaoB62kw ,(https://youtu.be/Uqu5UQSJfuI). 
22 Shalih Munajjid, “Mengambil ijazah dari guru melalui perantara internet, apakah 

dianggap sah ijazah tersebut” (al-Islam Sual wa jawab, 03-12-2018), 

https://islamqa.info/ar/answers/289158/-الاخذ-عن-الشيخ-عبر-برامج-التواصل-الحديثة-هل-هو-معتبر-تصح-به

  .الاجازة
23M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia 

Indonesia),hlm.82. 

https://youtu.be/Gh6YVP7liX8
https://youtu.be/90obaoB62kw
https://youtu.be/Uqu5UQSJfuI
https://islamqa.info/ar/answers/289158/الاخذ-عن-الشيخ-عبر-برامج-التواصل-الحديثة-هل-هو-معتبر-تصح-به-الاجازة
https://islamqa.info/ar/answers/289158/الاخذ-عن-الشيخ-عبر-برامج-التواصل-الحديثة-هل-هو-معتبر-تصح-به-الاجازة
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Selain itu, internet, media masa, website, atau yang 

berkaitan dengan teori penelitian ini, juga menjadi referensi 

sekundenya. Seperti chanel YouTube al-Habib Umar bin Hafidz 

dan Website www.agushasanbashori.com, dan lain-lain. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu proses pengadaan 

data primer untuk kebutuhan penelitian. Sebagaimana yang telah 

penulis kemukakan di atas, bahwa penlitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan menggunakan pendekatan etnografi virtual. Etnografi 

virtual merupakan metodologi yang digunakan untuk melakukan 

eksplorasi terhadap entitas (user) yang menggunakan internet atau 

metode yang digunakan secara kualitatif untuk memahami peristiwa 

pada komunitas virtual.24 Data kualitatif bisa berupa huruf, gambar, 

rekaman, diagram, dokumen, peristiwa atau aktivitas, dan lain 

sebagainya (bukan berupa angka) yang menjabarkan kata-kata.25 

Pengumpulan data etnografi virtual dapat dilakukan dengan 

komunikasi secara langsung dengan komunitas virtual, atau didapat 

dari data hasil observasi terhadap komunitas virtual.26 

 

                                                           
24 Rulli Nasrullah, Etnogravi Virtual Riset Komunikasi. Budaya Dan Sosioteknologi Di 

Internet (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2018), hlm. 5. 
25 Farida Nugrahani, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Bidang Pendidikan Bahasa, 

(Solo: Cakra Books, 2014),hlm.107. 
26 Lidya Wati Evelina, Metode Etnogravi Virtual Trend dalam Penelitian Media Sosial, 

https://communication.binus.ac.id/2020/11/09/metode-etnogravi-virtual-trend-dalam-
penelitian-media-sosial/, diakses pada 23 Oktober 2022, pukul 23.22. 

http://www.agushasanbashori.com/
https://communication.binus.ac.id/2020/11/09/metode-etnogravi-virtual-trend-dalam-penelitian-media-sosial/
https://communication.binus.ac.id/2020/11/09/metode-etnogravi-virtual-trend-dalam-penelitian-media-sosial/
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Adapun sumber utama penelitian ini bersumber dari channel 

YouTube dan Weebsite ulama salafi. Kemudian Penulis melakukan 

pengamatan dari video-video dalam channel YouTube tersebut dan 

narasi yang terdapat dalam weebsite  terkait pandangan ulama salafi 

terhadap validitas transmisi ija>zah hadis musalsal melalui media sosial.  

4. Teknik Analisis Data 

Secara sederhana, metode etnogravi virtual digunakan untuk 

mengungkap budaya dan artefak budaya dalam sebuah komunitas. 

Sebuah riset yang dilakukan untuk memaparkan realitas sosial yang 

melibatkan individu sekaligus perangkat teknologi di dunia virtual.27 

Dalam konteks analisis cyber-religion terdapat beberapa level dalam 

melakukan analisis, yaitu sebagai berikut: 

a. Ruang media (media space) yaitu etnografer melakukan analisis 

pada objek teknis cyberspace termasuk aplikasi yang digunakan 

dalam representasi konten religi yang ditampilkan dalam screen 

internet. 

b. Dokumen media, yaitu peneliti melihat konteks sebagai sebuah 

teks dan makna yang tergantung di dalamnya diproduksi dan 

disebarkan melalui internet. 

c. Objek media, yaitu peneliti melihat aktivitas dan interaksi 

pengguna dan antar pengguna. Data berasa dari teks dan konteks 

                                                           
27 Eriyanto, Analisis Isi: Penghantar Metodologi Untuk Ilmu Komunikasi dan Ilmu-ilmu 

Sosial Lainnya, (Jakarta: Prenada Media, 2015), hlm.14-16. 
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yang ada pada media sosial. Peneliti memfokuskan pada tanggapan 

views, like komen, bahkan subscribe. 

d. Pengalaman, yaitu peneliti bisa menghubungkan realitas yang 

terjadi di dunia virtual dengan realitas yang ada di dunia nyata. 

Menurut Hine (2015) apa yang terjadi di internet sebenarnya tidak 

jauh berbeda dengan apa yang terjadi di dunia nyata kehidupan 

sehari-hari, seperti penggambaran waktu, tempat, dan prilaku orang 

dengan bertransformasi ke internet.28 

Berdasarkan beberapa level di atas, paradigma etnografi yang 

digunakan adalah eksperien stories (pengalaman). Pengalaman ini 

adalah Gambaran makro bagaimana dalam sumber utama penelitian ini 

bersumber dari channel YouTube dan Weebsite ulama salafi yang 

memiliki relasi dengan dunia nyata. 

Langkah-langkah metode etnografi virtual pada dasarnya 

memiliki kesamaan dengan etnografi pada umumnya hanya saja kini 

menjamah ranah dunia sibernya. Hal yang perlu dipertimbangkan 

yaitu; (1) menetukan budaya atau artefak budayanya, (2) memilih 

komunitas di internet, dan (3) media siber yang digunakan/kontribsi 

yang digunakan dalam pembentukan budaya tersebut. Selanjutnya, 

melakukan observasi secara online dan offline, memasuki situasi sosial 

(aktivitas dan tempat), pengumpulan data, mengolah data, dan 

menginformasikan hasil penelitian. 

                                                           
28 Rulli Nasruullah, Etnografi Virtual. Riset Komunikasi, Budaya, dan Sosio Teknologi di 

Internet, (Bandung: Simbiosa Rekatma Media, 2017), hlm.98. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Pada bagian ini penulis berupaya menyajikan gambaran sistematika 

penulisan agar dapat dipahami dengan mudah dan sistematis. Maka 

bahasan-bahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi  lima bagian, yaitu 

sebagai berikut: 

Bab pertama,  terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teori, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisi pembahasan teori tentang kajian sand  meliputi 

model transmisi periwayatan hadis (adāt al-tahammul wa al-adā’) ,  dan 

hadis musalsal meliputi; definisi, bentuk hadis musalsal, hukum hadis 

musalsal, faidah hadis musalsal, dan pembagiannya. 

Bab ketiga menampilkan bahasan tentang media sosial. kemudian 

dikaitkan dengan beberapa pendapat ulama salafi terhadap validitas 

transmisi ijāzah hadis musalsal melalui media sosial, serta biografi singkat 

tokoh ulama salafi. 

Bab ke-empat, analisis terhadap validitas transmisi ijaāzah hadis 

musalsal melalui media sosial perspektif ulama salafi. 

Bab ke-lima adalah penutup, berisi simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Menurut perspektif ulama salafi, ija>zah hadis musalsal melalui media 

sosial dapat dikatakan valid dengan beberapa syarat, yaitu; (a) tidak 

terdapat manipulasi dalam hal ija>zah, (b) adanya keyakinan mendengar 

suara muji>z (orang yang mengijazahkan), (c) muji>z (orang yang 

mengijazahkan) harus memiliki otoritas dan kredibilitas, (d) jujur dalam 

hal periwayatan (menjelaskan lafal-lafal yang digunakan dalam transmisi 

ija>zah). 

2. Periwayatan hadis dengan menggunakan metode ija>zah  para ulama 

berbeda pendapat. Sebagian melarang menggunkan metode ija>zah dalam 

hal periwayatan, karena telah menghilangkan tuntutan rihlah dalam 

mencari hadis. Sehingga murid yang mendapatkan ija>zah tidak perlu 

bersusah payah mencari hadis dari guru lainnya. Namun jumhur ulama 

membolehkan penggunaan metode ija>zah dalam periwayatan karena 

disamakan dengan metode al-muna>walah, bahkan dapat disamakan 

dengan metode al-sama>’ dan al-qira>ah yang memiliki akurasi dan derajat 

tertinggi. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis merasa 

perlu untuk menghimbau segenap pihak dengan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Kepada civitas akademika, penulis berharap penelitian ini dapat 

memberikan manfaat, menambah wawasan dan pengetahuan, terlebih 

dalam kajia ilmun hadis. Serta menjadikan motivasi untuk mengkaji sanad 

hadis yang beredar di media sosial. Tidak hanya sebatas hadis musalsal 

saja, melainkan hadis-hadis yang acapkali dijadikan meme visualisasi 

yang menyebabkan multi-interpretasi. 

2. Kepada ulama Sunni diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pemahannya terhadap validitas transmisi hadis melalui media sosial. Agar 

tidak tertinggal oleh kalangan ulama Salafi Wahabi yang sudah 

menuangkan pemikirannya terkait masalah ini. Padahal harusnya ulama 

Sunni berada di garda terdepan, Sehingga bisa dijadikan sebagai referensi 

utama. 

3. Kepada khalayak umum, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

dan sumbangsih pemikiran dalam mengeksploitasi berbagai macam 

paradigma pemikiran ekstrim dalam ranah agama di media sosial 

khususnya pada kajian hadis yang rentan sensitif. 
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